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 Abstract: Pengelolaan barang bekas dari lingkungan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat 

memicu kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dan pembelajaran yang menarik minat siswa. Telah 

dilakukan kegiatan pengabdian pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui proses pemanfaatan barang bekas sebagai 

media peningkatan kreativitas siswa di Min 1 Baubau serta 

alat bantu pendidikan. Sehingga menjadi sebuah karya 

baru dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

program pengabdian ini meliputi pelatihan, praktik, 

sosialisasi. Hasil dari pelaksanaan pengabdian ini adalah 

pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran 

dapat menghidupkan suasana kelas karena media ini 

sangat menarik minat dan perhatian siswa jika siswa 

terlibat langsung berkreasi dan membuat sendiri media 

pembelajaran tersebut. Implikasi dalam pengandian ini 

bahwa pemanfaatan barang bekas, guru dapat 

mengembangkan media pembelajaran di Kelas, sehingga 

siswa menjadi lebih aktif dan tidak bosan dalam belajar. 

Keywords: Pemanfaatan, 

Barang Bekas, Media 

Pembelajaran 

A. Pendahuluan

Berisi Pendidikan berperan dalam 

peningkatan pengetahuan, keterampilan 

kreaktifitas, dan nilai-nilai baru dalam 

masyarakat. Setiap individu dituntut untuk 

mampu berkarya, menciptakan karya yang 

berguna baik untuk dirinya sendiri dan orang 

lain disekitarnya guna menyongsong hari 

depan yang lebih baik. Perkembangan 

kreaktifitas sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan kognitif individu karena 

kreaktifitas sesungguhnya merupakan 
perwujudan dari pekerjaan otak manusia 

(Ngalimun dkk, 2013:43). Pendidikan anak 

tidak terlepas dari bermain dan juga berbagai 

alat permainan (Cristianna, A., 2013). Dengan 

bermain maka akan muncul berbagai fantasi 

pada anak sehingga bakat dan potesinya 

akan tersalurkan secara optimal sehingga 

tujuan pembelajaran pun tercapai 

(Aprilianto, A., & Mariana, W., 2018; 

Nurkhasyanah, A., & Suyadi, S., 2020). 

Lembaga Pendidikan yang berperan penting 

dalam proses pembelajaran dan peningkatan 

mutu dunia Pendidikan anak diantaranya di 

madrasah ibtidayah (MI). Madrasah 

Ibtidayah sebagai sebuah Lembaga 
Pendidikan dasar dan merupakan tempat 

belajar dan juga bermain anak yang 

membutuhkan berbagai sarana dan 

prasarana untuk mendukung terlaksanaya 
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proses pembelajaran dengan baik dan 

berkualitas. Semakin beraneka ragamnya 

anak permainan bagi anak membuat para 

orang tua maupun para pendidik harus lebih 

selektif dalam memilihnya. Pemilihan alat 

permainann yang salah bisa berimbas 

langsung pada perkembangan anak (Noviant, 

N., & Suparman, S, 2019). Seorang guru 

dituntut untuk selalu berinofasi agar 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan 

membosankan.  

Era sekarang ini sudah banyak kita 

lihat pemanfaatan barang bekas yang 

menghasilkan barang baru yang sangat 

memiliki nilai, bahkan dalam proses 

pemasaran juga memiliki harga yang cukup 

tinggi. Selain diproduksi untuk pemasaran 

dan menghasilkan uang, pemanfaatan barang 

bekas ini juga bisa digunakan sebagai media 

pembeljaaran. Namun, masih banyak sumber 

ajar atau media pembelajaran yang tersedia di 

lingkungan sekitar tidak digunakan oleh guru 

untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diinginkan sehingga hasil 

belajar siswa kurang bahkan prestasi belajar 

siswa tidak tercapai target yang ditetapkan. 

Menjadi guru yang professional menuntut 

kreaktfitas pengelolaan pembelajaran di 

samping pengetahuan tentang materi 

pelajaran dan teknik mengajar.  

Mitra sasaran dalam hal ini MIN 

Baubau, kekurangan sarana media 

pembelajaran yang disiapkan sekolah, dan 

akses dalam teknologi media pembelajaran, 

seperti slide, foto, grafik, film maupun 

pembelajaran menggunakan komputer yang 

berguna untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual dan 

verbal. Sebagai alat bantu dalam mengajar, 

media juga diharapkan dapat memberikan 

pengalaman konkret, motivasi belajar, 

mempertinggi daya serap serta retensi belajar 

siswa. Sehingga hal ini mendorong tim 

pengabdian PGSD UM Buton untuk 

mengadakan pemanfaatan barang bekas, 

sebagai media pembelajaran. 

Menggunakan bahan bekas yang 

tersedia disekitar dapat membantu guru dan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Pada 

umumnya media yang sering digunakan di 

sekolah antara lain media abtsrak lainnya 

seperti labtop dan computer, proyektor, 

pengeras suara, dan alat sejenisnya. Kadang-

kadang guru tidak menggunakan sumber 

belajar yang tersedia di daerah terdekat 

untuk menyampaikan isi keilmuan mata 

pelalajaran dalam kegiatan belajar.  

Media pembelajaran tersebut tidak 

harus mahal, namn tetap dapat membantu 

siswa dalam memahami pelajaran yang 

diajarkan. Bagi instruktur, siswa, dan 

lingkungan secara keseluruhan, pengunaan 

media bertema lingkungan atau yang terbuat 

dari bahan daur ulang memberikan beberapa 

keuntugan. Hal ini dapat berkontribusi untuk 

menguragi efek dekradasi lingkungan selain 

membuatnya lebih mudah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Proses pembelajarn 

dapat dibantu dengan metode pengajar 

kreatif dan inofatif yang memanfaatkan 

barang-barang bekas. Sebenarnya dalam 

memanfaatkan barang-barang bekas bisa 

mendapatkan keuntungan, dengan barang-

barang bekas tidak perlu menggunakan 

mengeluarkan dana, dapat mengembangkan 

kreaktifitas anak dengan bebas, proses 

pembelajaran tetap terlaksana mengajarkan 

anak untuk mencintai lingkungan, dan 

tentunya mengurangi sampah mengurangi 

beban bumi tercinta. 

Uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan berperan dalam 

peningkatan pengetahuan, keterampilan 

kreaktifitas, dan nilai-nilai baru dalam 

masyarakat. Setiap individu dituntut untuk 

mampu berkarya, menciptakan karya yang 

berguna baik untuk dirinya sendiri dan orang 

lain disekitarnya guna menyongsong hari 

depan yang lebih baik. pengunaan media 

bertema lingkungan atau yang terbuat dari 

bahan daur ulang ini memberikan beberapa 

keuntugan. hal ini dapat berkontribusi untuk 

menguragi efek dekradasi lingkungan selain 

membuatnya lebih mudah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&


 
ALAMTANA  
Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                                           E-ISSN: 2722-6751 
Vol. 04, No. 02, Tahun 2023 
  

159 

 

 

 

B. Metode  
Kegiatan pengabdian ini digunakan 

metode pelatihan, praktik dan sosialisasi. 

Pelatihan dan sosialisasi dimaksudkan untuk 

memberikan wawasan kepada siswa Min 1 

Baubau tentang media pembelajaran dari 

barang bekas. Kemudian siswa dibantu oleh 

guru melakukan pendampingan pembuatan 

media pembelajaran dari barang bekas ini 

diharapkan mampu menyelesaikan 

permaslaahan siswa, yakni tentang 

pembuatan media pembelajaran yang 

kreaktif, efektif dan efisien. Pengabdian ini 

dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2023. 

Adapun kegiatan ini dilaksanakan di 

MIN Baubau dengan keterlibatan 12 

Mahasiswa, dan didampingi 1 orang Dosen. 

Adapun secara rinci target luaran yang 

diharapkan tercapai setelah pelatihan ini 

sebagai berikut. (1) Peserta memiliki 

keterampilan dalam membutan media 

pembelajaran dari bahan bekas (2) Peserta 

dapat memanfaatkan barang bekas untuk 

media pembelajaran di Min 1 Baubau 

sehingga dapat memudahkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

kegiatan yatiu: 

1. Mahasiswa dan dosen memberikan 

sosialisasi awal kepada guru dalam 

kegiatan pemanfaatan barang bekas yang 

dilaksakan dalam ruang guru pada tanggal 

22 Februari 2023. Dalam kegiatan 

tersebut, dijelaskan bahwa pemanfaatan 

barang bekas dilakukan oleh siswa agar 

memberikan kreatifitas dan keterampilan. 

2. Guru dan Mahasiswa mendampingi siswa 

dalam pembuatan barang bekas menjadi 

media pembalajaran. 

3. Praktikum barang bekas menjadi salah satu 

media pembelajaran di Kelas, kemudian 

guru memberikan tes dari hasil pembuatan 

barang bekas tersebut, sebagai media 

pembelajaran.  

Adapun gambaran kegiatan yang 

dilakukan dapatt dirinci sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan dilakukan 

mengkordinasi siswa, observasi siswa, 

penyiapan materi pelatihan, penyiapan alat 

dan bahan berupa barang bekas untuk 

membuata media pembelajaran, dan 

menyususn jadwal pelatihan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini, 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: sosialisasi 

pembuatan media pembelajaran dari barang 

bekas, pelatihan dan pendampingan barang 

bekas dan evaluasi kepada siswa. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini mengavaluasi hasil kinerja 

Mahasiswa dalam memanfaatkan barang 

bekas menjadi media pembelajaran yang 

efektif. 

 

C. Hasil 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

setelah pelaksanaan kegiatan pembuatan 

media pembelajaran dari bahan bekas. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi terhadap siswa mengenai 

pemanfaatan barang bekas ramah 

lingkungan yang bisa dijadikan media 

pembelajaran yang kreatif, inofatif dan 

menarik dengan begitu siswa mampu 

memanfaatkan barang bekas dengan tepat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi 

Gambar di atas menunjukan bahwa 

kegiatan Pelaksanaan Lapangan Prasekolah 

pada Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar dalam pengabdian ini didampingi oleh 

dosen pembimbing Universitas 

Muhammadiyah Buton dilaksanakan pada 

tanggal 20 Februari-20 Maret 2023 yang 
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bertempat di Min 1 Baubau. Pelaksaan 

kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembuatan 

media pembelajaran dari bahan bekas sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan praktik pembuatan media 

pembelajaran dari kertas. 

Gambar di atas menunjukan bahwa 

kegiatan praktikum pembuatan barang bekas 

didampingi mahasiswa dan guru, adapun Alat 

dan Bahan yang digunakan: 

1. Hanger atau gantungan baju 

2. Kantung plastic transparan 

3. Buku 

4. Tempat pensil 

5. Pensil, penghapus 

Cara pembuatan: 

1. Siapkan alat penimbang berupa hanger 

atau gantungan baju 

2. Letakan kedua plastic pada kedua ujung 

timbangan (hanger) 

3. Masukan benda-benda yang akan diukur 

salah satunya seperti di atas yaitu buku 

tempat pensil, pensil dan pengahapus 

4. Masukan bahan tersebut hingga kedua 

plastic seimbang.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pembuatan media pembalajaran. 

 

Gambar di atas menunjukan praktek. Siswa 

dalam Memanfaatkan Barang Bekas yaitu: 

1. Menyediakan gunting lem dan kertas 

hvs 

2. Sediakan pola gambar pada kertas hvs  

3. Pemberian pola gambar kepada siswa 

tersebut untuk diwarnai 

4. Kemudian siswa mewarnai pola gambar 

tersebut 

5. siswa mengunting sesuai dengan pola 

6. Guru menyediakan kertas karton  

7. Siswa menempelkan hasil karya pada 

kertas karton yang telah disediakan oleh 

guru 

8. Guru membimbing siswa mengerjakan 

media sampai selesai  

 

Diskusi 
Pelaksanaan postes dilakukan 

sebelum penutupan kegiatan, kemudian guru 

memberikan evaluasi berupa parktik 

pembuatan media pembelajaran dari bahan 

bekas ramah lingkungan berikut tabel hasil 

penilaian terhadap siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Siswa 
Nama Siswa Nilai 

Afisya Nanda Putri 85 
Ahnad Hasan Ashadila 70 
Aisya Septiasha 90 
Amanda Rachmadya Ayu Putri  80 
Azharine Putri Yusra 85 
Bintang Ramadhan Marsyam 90 
Dafina Khumairah Yusuf 70 
Devan Al Hafidz Manasci 100 
Faqih Khairy Nizar 100 
Fathir Azka Al Ghiffari 90 
Fatin Zahra 70 
Inayah Arsyifa Salsabila Beni 90 
Jasmine 70 
La. Hafiun Man Arfa 100 
Ld, Yaser Arafat Azali 100 
Muh. Ifat Assyarif 100 
Muh. Adyastha Pranaja. A 100 
Muhammad Abdurrazaq Darul. S 100 
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Muh Pratama Maheswara Ismail 90 
Naira Andhini Mustamin 80 
Nazaniyn Azra Ufairah 100 
Nazwal Supriatna 100 
Nurfitri Assyifatuzzahra Aim 100 
Rezky Annisa Muchtasar 100 
Salsabila Shofiyah Fizi 70 
Wa ode Bilqis Haura Al Amin 85 
Wa ode syifa Aulia 90 
Wa ode Chintya Saniyyah Azzahra 80 
Fauthullah Mahyudin Djema 100 
Muhammad Zidan Ramadhan 90 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

penilaian guru dalam pembelajaran 

matematika dalam menerapkan media 

pembelajaran barang bekas terhadap siswa 

MIN 1 Baubau menunjukan bahwa siswa 

telah mencapai nilai rata-rata kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) ketika dilakukan 

praktek pemanfaatan barang bekas. Yang 

artinya bahwa kegiatan pengabdian 

pemanfaatan barang bekas sebagai media 

pembelajaran berhasil. 

 

 

D. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dalam kegiatan 

pemanfaatan bahan bekas sebagai media 

pembelajaran di Min 1 Baubau yaitu terdapat 

pelaksanaan kegiatan dengan memberikan 

pelatihan, praktik dan sosialisasi serta aktfitas 

lainnya dengan memberikan praktik 

pembuatan media pembelajaran dari kertas 

dan pembuatan timbangan sederhana dari 

hanger atau gantungan baju. Pada 

pelaksanaan penilaian terhadap masing-

masing siswa yang telah mencapai rata-rata 

keberhasilan dalam pembuatan media 

pembelajaran dari bahan bekas dengan tujuan 

agar siswa mampu menciptakan ide kreatif, 

inofatif dan berkreasi. Pendidikan berperan 

dalam peningkatan pengetahuan, 

keterampilan kreaktifitas, dan nilai-nilai baru 

dalam masyarakat. Setiap individu dituntut 

untuk mampu berkarya, menciptakan karya 

yang berguna baik untuk dirinya sendiri dan 

orang lain disekitarnya guna menyongsong 

hari depan yang lebih baik. pengunaan 

media bertema lingkungan atau yang terbuat 

dari bahan daur ulang ini memberikan 

beberapa keuntugan. hal ini dapat 

berkontribusi untuk menguragi efek 

dekradasi lingkungan selain membuatnya 

lebih mudah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 
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